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ABSTRAK

MULIYANL 2011. “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model
Pembelajaran Simulasi pada Murid Kelas IIT SD Inpres Maccini Sombaia
Makassar”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh oleh Hj. Syahribulan dan Hj. Sitti Fatimah Tola.

Masalah penelitian ini, yaitu (1) Apakah metode pembelajaran simulasi
dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas I1I SD Inpres Maccini
Sombala Makassar?, (2) Bagaimana menerapkan metode pembelajaran simulasi
dalam pembelajaran IPS pada murid kelas III SD Inpres Maccini Sombala
Makassar?. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui penerapan metode
pembelajaran simulasi dalam pembelajaran IPS pada murid kelas 111 SD Maccini
Sombala Makassar, (2) Mengetahui apakah penerapan metode pembelajaran
simulasi dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas 11l SD Inpres
Maccini Sombala Makassar. Jenis penelitian ini, yaitu deskriptif. Desain atau
model penelitian-ini adalah Action Research (Penelitian Tindakan Kelas). Subjek
penelitian ini, yaitu murid kelas III sebanyak 40 orang. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan tes. Teknik analisis data,
yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan analisis desktriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar TIPS siklus 1
dikategorikan rendah. Nilai tertinggi yang dicapai murid, yaitu 70. Persentase nilai
belajar pada siklus I sebesar 12,5% atau 5 orang dari 40 murid berada dalam
kategori tuntas 87,5% atau 35 orang dari 40 murid berada dalam kategori tidak
tuntas. (2) Hasil belajar IPS dengan metode pembelajaran simulasi murid kelas ITT
SD Inpres Maccini Sombala Makassar siklus [ dikategorikan tinggi. Nilai
tertinggi yang dicapai murid, yaitu 95. Persentase ketuntasan belajar murid
sebesar 100% atau 40 dari 40 murid berada dalam kategori tuntas. (3) Penerapan
metode pembelajaran simulasi dapat meningkatkan pembelajaran IPS pada murid
kelas IIT SD Inpres Maccini Sombala Makassar. Hal itu dinyatakan berdasarkan
perolehan nilai murid dengan menggunakan metode pembelajaran simulasi
mengalami peningkatan. Indikator lain peningkatan tersebut dapat dicermati
berdasarkanhasil belajar dari siklus I dan siklus i yang mengalami perubahan,
terutama pada perubahan sikap, motivasi, antusias, dan nilai murid belajar murid
memahami materi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut murid membenah
diri dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman. Sementara itu, kurangnya
pengetahuan dasar materi pelajaran IPS sebagai salah satu bidang ilmu yang
memegang peranan penting dan memiliki andil besar terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan pada suatu jenjang pendidikan menunjukkan ketidakberhasilan murid
dalam belajar pada jenjang pendidikan tersebut. Selain itu, keberhasilan murid dalam
memahami materi pelajaran, tidak terlepas dari minat belajar murid itu sendiri dan hal
. ini dapat dipengaruhi pula oleh kemampuan guru yang mengajarkan materi tersebut.
Uraian tersebut merupakan dasar diberlakukannya Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP), Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22, 23,
dan 24 Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi, Standar Isi, dan Standar Kelulusan
bahwa:
Satuan  pendidikan dasar dan menengah  dituntut  untuk
mengembangkan serta memaksimalkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan sesuai dengan kebijakan yang ada dan mengacu kepada
ketentuan—ketentuan yang berlaku berikut panduan pengembangan

silabus dan program pembelajaran dari kelas I sampai kelas VI

sebagai acuan kerja bagi peserta didik di sekolah dasar pada
umumnya.



Masyarakat yang akan dibentuk dari pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial ini
adalah masyarakat yang mendunia yang berpijak pada kearifan lokal. Dalam kearifan
lokal tumbuh adanya kesadaran ruangan dan kesadaran waktu. Kesadaran ruang
adalah menyadari di mana dia tinggal, sedangkan kesadaran waktu adalah memahami
bahwa dia hidup dalam suatu masyarakat yang berubah.

Mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,
memiliki sifat mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa
dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial seharusnya menitikberatkan kepada
metode yang dapat menumbuhkembangkan inisiatif, kreatif, intelektualitas, dan
watak pribadi. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah diberikan atas dasar
pemikiran bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia lainnya. Oleh karena itu, pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial merupakan bidang pengetahuan yang sangat kompleks sehingga guru dituntut
menguasai berbagai kompetensi atau berbagai keterampilan yang nantinya bisa
membuat pembelajaran di dalam kelas menjadi menarik dan membuat para peserta
didik mempunyai semangat atau mempunyai motivasi dalam mempelajari mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan metode ceramah yang sering

diterapkan kurang efektif meningkatkan hasil belajar murid. Meskipun metode ini



tergolong ekonomis untuk keperluan: penyampaian informasi dan pengertian, tetapi
murid cenderung pasif, pengaturan kecepatan secara klasikal ditentukan oleh
pengajar, kurang cocok untuk pembentukan keterampilan dan sikap, serta cenderung
menemapatkan pengajar sebagai otoritas terakhir.

Selanjutnya, proses pembelajaran IPS yang diterapkan pada umumnya bersifat
konvensional dan dilihat dari standar nilai dj SD Inpres Maccini Sombala nilai
semester (Nilai Rapor) tahun lalu pelajaran IPS murid kelas 111 Tahun Pelajaran
2009-2010 adalah 65 yang termasuk rendah dan nilai yang telah ditetapkan di sekolah
ini yaitu 70. Rendahnya nilai mata pelajaran IPS di kelas III ini disebabkan oleh
kurangnya perhatian murid di dalam kelas karena metode yang digunakan belum
sesum dengan minat belajar murid. Di dalam proses belajar mengajar hanya guru
yang lebih berperan aktif di dalam kelas. Guru hanya memberikan penjelasan-
penjelasan kepada murid tanpa mengetahui apa murid yang bersangkutan sudah
memahami penjelasan dari guru tersebut atau belum.

Keluhan lain dalam mempelajari IPS yakni banyak terdengar kurangnya
keterkaitan antara materi yang dipelajari di sekolah dengan dunia nyata dan
kehidupan sehari-hari murid. Hal tersebut menunjukkan munculnya bebagai dampak
yang kurang baik terhadap murid. Di antaranya motivasi dan keaktifan murid untuk
belajar IPS berkurang yang akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar,
sehingga dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki keterampilan-

keterampilan khusus yang dapat mengantarkan murid memfokuskan dalam dunia



pendidikan harus menguasai berbagai keterampilan dan kemampuan, minimal
penguasaan materi pelajaran dan keterampilan dalam mengajarkannya.

Fenomena lain berdasarkan pengalaman penulis dalam mengajar terungkap

bahwa murid terkadang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang - -

diberikan. Hal tersebut disebabkan oleh cara belajar yang hanya cenderung menghafal
konsep bukan memahami konsep. Di samping itu, murid kurang mampu
mengkonstruksi atau mengaitkan konsep-konsep IPS yang dipelajarinya dengan
situasi dunia nyata mereka. Akibatnya, hasil belajar IPS vang diperoleh lebih rendah
dibanding dengan mata pelajaran lainnya.

Untuk mengatasi problematik tersebut, maka dalam proses pembelajaran
diperlukan pembelajaran yang efektif agar dalam belajar akan terasa mudah dan
menyenangkan. Untuk itu, diperlukan suatu metode pembelajaran yang lebih
memberdayakan murid. Sebuah metode pembelajaran yang tidak mengharuskan
murid menghafal fakta-fakta tanpa memahami maknanya, tetapi mendorong murid
untuk menemukan dan mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri, seperti
metode simulasi.

Metode simulasi bertujuan untuk merangsang intelegensi kita untuk
menemukan setiap jawaban dari masalah yang dimunculkan. Simulasi bisa menjadi
satu metode yang baik untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna menyimpulkan
pendapat, membuat kesimpulan atau penyusun berbagai alternatif pemecahan atas
suatu masalah. Hal ini merupakan strategi yang secara aktif melibatkan semua murid

di dalam kelas. Metode simulasi dapat mengubah pola pikir murid bahwa belajar itu



menyenangkan dan tidak lagi membosankan seperti dulu. Dalam proses belajar
mengajar penggunaan metode simulasi dapat memungkinkan eksperimen berlangsung
tanpa memerlukan lingkungan yang sebenamya sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman murid terhadap materi pembelajaran dan sebagai salah
satu alternatif dalam rangka meningkatkan hasil belajar murid.

Berdasarkan hasil observasi pada SD Inpres Maccini Sombala Makassar
terlihat bahwa guru selalu memfokuskan pada dua metode, yaitu metode ceramah dan
diskusi pada saat proses belajar mengajar. Walaupun kedua metode tersebut tergolong
baik, namun perlu diperkaya metode pembelajaran IPS dengan meneliti peranan
metode simulasi yang dapat lebih meningkatkan minat dan hasil belajar murid. Hal
tersebut yang melatar belakangi peneliti sehingga bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran Simulasi

pada Murid Kelas 111 SD Inpres Maccini Sombala Makassar”.

B. Identifikasi Masalah

Pembelajaran TPS di kelas ITT SD Inpres Maccini Sombala mengalami banyak
masalah. Masalah yang sering ditemukan, yaitu pembelajaran monoton, belum ada
model yang tepat untuk lebih meningkatkan hasil belajar murid, belum tercipta
kolaborasi antara guru dan murid di kelas, metode pembelajaran yang konvensional,

hasil belajar IPS murid rendah, kualitas pembelajaran IPS rendah.



C. Alternatif Pemecahan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan pada identifikasi
masalah; maka dapat dipecahkan dengan menerapkan model pembelajaran
simulasi sebagai upaya peningkatan hasil belajar Ips murid kelas 111 SD Inpres
Maccini Sombala Makassar agar aktivitas dan hasil belajar murid meningkat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang dikemukakan di atas, maka diramuskan
masalah penelitian ini, yaitu;
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran simulasi dalam meningkatkan
hasil belajar IPS pada murid kelas 11l SD Inpres Maccini Sombala
Makassar?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui penerapan metode pembelajaran simulasi dalam pembelajaran
IPS pada murid kelas Iil SD Inpres Maccini Sombala Makassar.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran
simulasi pada murid kelas I1I SD Inpres Maccini Sombala Makassar.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru agar dapat
memvariasikan pelaksanaan pembelajaran di  kelas schingga tidak
berkesan monoton.

Hasil penelitian ini memperkaya model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar murid.

Penggunaan metode simulasi memberikan gambaran bagi guru dan murid
tentang pentingnya menciptakan kolaborasi di kelas.

Penggunaan metode simulasi diharapkan dapat meningkatkan hasil dan

kualitas pembelajaran IPS.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Belajar dan Mengajar

Belajar dan mengajar adalah kegiatan guru dan murid untuk mencapai tujuan
tertentu. Di dalam proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar dan murid schagai
subjek relajar. Oleh karena itu, belajar dan mengajar adalah dua konsep yang paling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan (Sardiman, 2006: 52). Belajar adalah “aktivitas
berproses menuju pada satu perubahan dan terjadi melalui tahapan tertentu, yang
ditandai dengan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan dan lain sebagainya”
(Syah, 1995: 64).

Menurut Slameto (1991: 49), belajar adalah:

Suatu proses usaha yang dilakukan dalam belajar untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai

hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan

lingkungannya.

Agar peserta didik dapat mengetahui sesuatu mereka harus diajar oleh
seseorang yang ahli di bidannya. Mengajar dilakukan oleh seseorang kepada orang
lain agar dapat mengetahui sesuatu. Yang dan tidak tahu menjadi tahu akibat adanya
suatu proses belajar mengajar. Mengajar merupakan “aktivitas yang tersistem dari
sebuah lingkungan yang terdiri atas pendidik dan peserta didik untuk saling

berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga terjadi suatu proses belajar



dan tujuan pengajaran tercapai” (Adrian, 2004 45). Mengajar adalah perbuatan yang
dilakukan seseorang (dalam hal ini pendidik) dengan tujuan membantu atay
memudahkan orang lain (dalam hal ini peserta didik) melakukan kegiatan belajar”.

Mengajar adalah proses penyampaian pengetahuan pada anak didik sehingga
mereka dapat mencapai tujuan belajarnya, dengan menolong, membimbing, dan
memotivasi peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan sesuai dengan tujuan
belajarnya. Mengajar bukan hanya memberi materi kepada peserta didik, melainkan
juga merupakan proses yang mengacu pada hasil belajar yang ingin dicapai oleh
peserta didik (Sardiman, 2006: 53).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar berarti
usaha mengubah tingkah laku yang akan membawa perubahan pada individu vang
belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan
tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, penyesuaian diri dan tingkah
laku pribadi sescorang sebagai hash interaksi dengan lingkungan vang sifatnya relatif-
permanen. Semenetara, mengajar adalah suatu kegiatan penyampaian pengetahuan
dan seseorang (guru) ke orang lain (peserta didik) sehingga terjadi proses belajar

yang dan tidak tahu menjadi tahu.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai murid setelah mengikuti serangkaian
kegiatan instruksional tertentu. Hasil belajar yang dicapai oleh murid erat kaitannya

dengan rumusan tujuan instruksional vang direncanakan oleh guru sebelumnya.
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Untuk mencapai prestasi belajar yang baik scorang pelajar dituntut melakukan
kegiatan belajar. Hasil yang dicapai murid setelah pembelajaran IPS ini dapat dilihat
dari aspek kognitifnya, bagaimana kelakuan murid dalam kelas pada waktu menerima
pelajaran IPS. Sedangkan pada aspek afektifnya pemahaman murid dapat bertambah
setelah proses belajar dengan menggunakan metode inkuiri. Dari aspek
psikomotoriknya, para murid dapat membawa kembali di lingkungan rumahnya sikap
berani berbicara yang benar. Selama melakukan berbagai kegiatan belajar tersebut
harus dibarengi dengan sikap rajin, tekun, dan motivasi belajar vang tinggi.

Menurut Dimyati (2000: 67), “hasil dan bukti belajar ialah adanya perubahan
tingkah laku orang yang belajar, misalnya dan tidak tahu menjadi tahu dan tidak
mengerti menjadi mengerti”. Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor
sehingga tidaklah mengherankan apabila hasil belajar dari sekelompok murid
bervariasi. Setiap murid dari sistem pengajaran memiliki karakteristik tertentu yang
dapat mempengaruhi hasil belajamya, misalnya minat, kerajinan, ketekunan, dan
mutivasi.}'ang tinggi serta kemampuan kognitif yang dimilikinya. Oleh karena itn,
prestasi belajar dapat dicapai dengan perjuangan vang tidak mengenal lelah dan putus
asa.

Menurut Mulyasa (2005: 210) bahwa hasil belajar murid dapat dilihat dalam
jangka pendek. jangka menengah dan dalam jangka panjang, dengan indikator-
indikator schagai berikut:

a.  Sekurang-kurangnya 75% isi dan prinsip-prinsip pembelajaran dapat
dipahami, diterima dan diterapkan oleh para murid di kelas.
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b.  Sekurang-kurangnya75% peserta didik merasa mendapat kemudahan,
senang dan memiliki kemudahan yang tinggi.
c. Para peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran
d.  Materi yang dikomunikaasikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik,
dan memandang hal ini sangat berguna bagi kehidupannya kelak.
Sehingga muncul motivasi meningkatkan hasil belajar.
Lebih lanjut Uno (2007: 15) bahwa:
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan hasil belajar
murid, yaitu (1) belajar adalah suatu perubahan yang menetap dalam
kinerja seseorang, dan (2) hasil belajar vang muncul dalam diri murid
merupakan akibat atau hasil dari interaksi murid dengan lingkungan.
3. Pembelajaran IPS di SD
a. Hakikat pembelajaran IPS di SD
llmu  Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu bidang vang
mempelajari seluk beluk kehidupan sosial, eckonomi, politik, dan kebudayaan.
Pembelajaran IPS merupakan suatu proses mengajarkan peserta didik tentang ilmu-
ilmu social agar dapat memahami dirinya yang sebenarnya dalam kehidupan
masyarakat. Konsep tersebut harus ditanamkan pada anak didik untuk dipahami dan
dipetik nilai dan manfaatnya dalam hubungannya dengan kehidupan masyarakat.
Dengan demikian, hasil dan prestasi belajarnya dapat meningkat.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan pembelajaran IPS di sekolah
dasar bertujuan agar murid berprestasi di bidang ilmu sosial. Hal ini sejalan dengan

pendapat Djamarah (1994: 19) bahwa “Prestasi belajar IPS adalah hasil dari suatu

kegiatan yang telah dikerjakan atau diciptakan secara individual atau kelompok
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dalam kaitannya dengan ilmu-ilmu sosial”. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa
prestasi itu dicapai setelah seseorang melakukan suatu aktivitas sosial kemasyarakat.
Charisman (Haling, 2004: 12) mengemukakan bahwa:
Hasil yang dicapai murid dalam belajar IPS sebagai bukti dalam belajar
berupa nilai-nilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap murid sehingga

menimbulkan tingkah laku yang berkembang ke arah kemajuan dan
kemudahan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Abdullah (1979: 18) menjelaskan bahwa:
Hasil belajar IPS merupakan indikator kualitas pengetahuan yang
dikuasai oleh anak. Tinggi rendahnya hasil belajar dapat menjadi

indikator sedikit banyaknya pengetahuan yang dikuasai anak dalam
bidang studi atau kurikulaum tertentu.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS adalah hasil
yang dicapai mﬁrid setelah melakukan aktivitas belajar Tlmu Pané,ciahuan Sosial yang
diwujudkan dalam bentuk nilai.

b. Tujuan pembelajaran IPS di SD

Mata pelajaran Tlmu Pengetahuan Sosial bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,
memiliki sifat mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi. dan
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa
dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat.

Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai materi pelajaran tidak menekankan disiplin
ilmiahnya. Hal ini dikarenakan pada tingkat Sckolah Dasar, kemampuan berpikir
abstrak masih sulit dikembangkan. Kemampuan berpikir pada tingkat Sekolah Dasar

lebih banyak bersifat kongkret. Oleh sebab itu materi yang dikembangkan bersifat



tematis. Tema yang dikembangkan harus berangkat dari fenomena kehidupan sosial
sehari-hari yang dilihat dan dialami murid.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial seharusnya menitikberatkan kepada
metode yang dapat menumbuhkembangkan inisiatif, kreatif, intelektualitas, dan
watak pribadi. Pendidikan Tlmu Pengetahuan Sosial di sekolah diberikan atas dasar
pemikiran bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia Jainnya. Oleh karena itu, pendidikan Tlmu Pengetahuan
Sosial merupakan bidang pengetahuan yang sangat kompleks sekali schingga guru
dituntut menguasai berbagai kompetensi atau berbagai macam keterampilan yang
nantinya bisa membuat pembelajaran di dalam kelas menjadi menarik dan membuat
para peserta didik mempunyai semangat atau mempunyai motivasi dalam

mempelajari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

4. Tinjauan Metode Simulasi
a. Pengertian Metode Simulasi

Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya pura-pura atau berbuat
seakan-akan. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara menyajikan
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan atau untuk memahami
tentang konsep, prinsip atau keterampilan tertentu. Simulasi dapat digunakan sebagai
metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan

secara langsung pada objek yang sebenarnya (Sanjaya. 2006: 9).
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Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-
olah. Kata simulation artinya tiruan atau perbuatan yang pura-pura. Dengan demikian
simulasi dalam metode mengajar dimaksudkan sebagai cara untuk menjelaskan
sesuatu (bahan pelajaran) melalui perbuatan yang bersifat pura-pura atau melalui
proses tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan vang sebenarnya
(Sudjana, 2006: 11).

Simulasi adalah suatu strategi pengajaan yang dapat digunakan untuk
memperoleh keterampilan tertentu melalui latihan-latihan dalam  situasi tiruan.
Keterampilan yang diperoleh melalui latihan-latihan dalam situasi tiruan itu nanti
akan merupakan bekal bagi para murid untuk melakukan kegiatan yang schenarnya
dalam masyarakat orang dewasa (Soeparno, 1988: 97-98).

Menurut Roestiyah (1991: 23), simulasi adalah tingkah laku seseorang untuk
berlaku seperti orang yang dimaksudkan dengan fyuan agar orang itu dapat
mempelajari lebih mendalam fentang bagaimana orang itu merasakan dan berbuat
sesuatu.

Teknik simulasi digunakan dalam semua sistem pengajaran, terutama dalam
desain intruksional yang berorientasi pada tujuan-tujuan tingkah laku. Latihan-latihan
keterampilan menuntut praktek yang dilaksanakan di dalam situasi kehidupan nyata
(dalam pekerjaan tertentu), atau dalam situasi simulasi yang mengandung ciri-ciri
situasi kehidupan senyatanya. Latihan-latihan dalam bentuk simulasi pada dasarnya
berlatih melaksanakan tugas-tugas vang akan dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Teknik simulasi digunakan pada empat kategori keterampilan, yakni kognitif,
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psikomotor, reaktif, dan interaktif. Keterampilan-keterampilan tersebut diperlukan
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan produktif yang lebih kompleks

(Hamalik, 2003: 21).

b. Prinsip Simulasi

Proses simulasi tergantung pada peran gurw/fasilitator. Ada empat prinsip
yang harus dipegang oleh fasilitator/guru sebagaimana dinyatakan oleh (Uno, 2007:
18), yaitu:

1) Pertama adalah penjelasan. Untuk melakukan simulasi pemain
harus benar-benar memahami aturan main. Oleh karena itu.
gurw/fasilitator hendaknya memberikan penjelasan dengan sejelas-
jelasnya tentang aktivitas vyang harus dilakukan berikut
konsekuensi-konsekuensinya. :

2) Kedua adalah mengawasi (refereein). Simulasi dirancang untuk
tujuan tertentu dengan aturan dan prosedur main tertentu. Oleh
karena itu, guru/fasilitator harus mengawasi proses simulasi
sehingga berjalan sebagaimana scharusnya.

3) Ketiga adalah melatih (coaching). Dalam simulasi, pemain/peserta
akan mengalami kesalahan. Oleh karena itu, guru/fasilitator harus
memberikan saran, petunjuk, atau arahan sehingga memungkinkan
mereka tidak melakukan kesalahan yang sama.

4) Keempat adalah diskusi. Dalam simulasi, refleksi terjadi menjadi
sangat penting. Oleh karena itu, setelah simulasi selesai,
fasilitator/guru mendiskusikan beberapa hal, seperti (1) seberapa
jauh simulasi sudah sesuai dengan situasi nyata (real word), (2)
kesulitn-kesulitan, (3) hikmah apa yang dapat diambil dari simulasi,
dan (4) bagaimana memperbaiki/meningkatkan kemampuan
simulasi, dan lain-lain.

Sanjaya (2006: 12), menyebutkan bahwa prinsip simulasi terdiri atas:

1) Simulasi dilakukan oleh kelompok murid, tiap kelompok mendapat
kesempatan melaksanakan simulasi yang sama atau dapat juga
berbeda.

2) Semua murid harus terlibat langsung menurut peranan masing-
masing.
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3) Penentuan topik disesuaikan dengan tingkat kemampuan kelas,
dibicarakan oleh murid dan guru.

4) Petunjuk simulasi diberikan terlebih dahulu.

3) Dalam simulasi seyogianya dapat dicapai tiga domain psikis.

6) Dalam simulasi hendaknya digambarkan situasi yang lengkap.

7) Hendaknya diusahakan tereintegrasinya beberapa ilmu.

Simulasi sebagai metode mengajar bertujuan untuk: a) melatih keterampilan
tertentu baik bersifat profesional maupun bagi kehidupan sehari-hari, b) memperoleh
pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip, ¢) melatih memecahkan masalah, d)
meningkatkan keaktifan belajar dengan melibatkan murid dalam mempelajari situasi
yang hampir serupa dengan kejadian yang sebenarnya, e) memberikan motivasi
belajar kepada murid, N melatih murid untuk mengadakan kerja sama dalam situasi
kelompok, g) menumbuhkan daya kreatif murid, dan h) melatih murid untuk
mengembangkan sikap toleransi (Sudjana, 2006: 33).

Menurut Sudjana (2006: 33), simulasi scbagai salah satu strategi dalam proses
belajar mengajar memiliki Prinsip-Prinsip tertentu sebagai berikut:

1) Dalam setiap kegiatan stimulasi, tujuan yang hendak dicapai atau
keterampilan yang hendak dilatihkan harus dirumuskan secara jelas:

2) Simulasi harus diarahkan untuk menyiapkan murid dapat
menghadapi situasi yang nyata;

3) Simulasi harus dilakukan oleh para murid dalam suatu kelompok:

4) Keterampilan yang dilatihkan untuk dimiliki oleh para murid
hendaknya keterampilan yang paripurna yang mencakup semua
ranah dalam taksonomi Bloom, yakni ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotorik;

3) Perlu ditimbulkan kemungkinan pemecahan masalah dengan
berbagai cara, seperti "trial and error", analogi, sebab-akibat, dan
sebagainya;

6) Pemilihan topik dalam masalah harus sesuai dengan kemampuan
para murid/pemain;

7) Pemilihan topik atau masalah dapat dilakukan oleh guru dan murid
bersama-sama.
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¢. Bentuk Simulasi
Sudjana (2006: 24), menyebutkan bahwa ada 5 bentuk simulasi yaitu:

1) Peer teaching, yakni latihan mengajar yang dilakukan oleh murid
kepada teman-teman calon guru.

2) Sosiodrama, yakni bermain peranan vyang ditujukan untuk
menentukan alternatif pemecahan masalah sosial,

3) Psikodrama, yakni bermain peranan yang ditujukan agar murid
memperoleh  (pemahaman) yang lebih tentang dirinya, dapat
menentukan konsep sendiri dan dapat menyatakan reaksinya
terhadap tekanan yang menimpa dirinya.

4) Simudasi game, yakni bermain peranan; para murid berkompetisi
untuk mencapai tujuan tertentu melalui permainan dengan
memenuhi peraturan yang ditetapkan.

5) Role playing, yakni bermain peranan yang ditujukan untuk
mengkreasi kembali peristiwa masa lampau, mengkreasi
kemungkinan masa depan, mengekspose kejadian masa kini, dan
sebagainya.

Selanjutnya, Sudjana (2006: 18), menyebutkan bentuk simulasi yaitu:

1) Main Peran
Main peran adalah suatu kegiatan yang berupa penampilan tingkah laku,
sikap, watak, dan perangai suatu peran tertentu untuk menciptakan
imajinasi yang dapat melukiskan peristiwa yang sebenamya. Peristiwa
atau kagiat;in tersebut dapat berupa peristiwa atau kejadian masa kini,
masa lampau, atau masa yang akan datang.

2) Sosiodrama
Sosiodrama adalah suatu penampilan yang mengungkapkan perilaku suatu
kelompok atau perilaku seseorang dalam suatu kelompok yang fokusnya
terletak pada pemecahan masalah kemasyarakatan atau masalah hubungan

antarmanusia.
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3) Psikodrama
Psikodrama adalah suatu penampilan yang mengungkapkan perilaku
mdividu dalam menghadapi masalah yang bersifat kejiwaan. Dengan
permainan itu diharapkan para murid dapat memperolch pengalaman
mengatasi masalah kejiwaan.
4} Permainan Simulasi
Permainan simulasi adalah suatu permainan yang dilakukan oleh individu
atau pun sekelompok murid untuk mengungkapkan suatu tindakan atau
kejadian yang menyerupai tindakan atau kejadian yang sebenamya.
d. Keunggulan dan Kelemahan
1) Keunggulan teknik bermain peran aniara lain:
Sudjana (2006: 39), menyebutkan bahwa ada 5 keunggulan teknik bermain
peran yaitu:
a) Peran yang di tampilkan peserta didik dengan menarik akan scgera
mendapat perhatian peserta didik lainnya.
b) Teknik ini dapat digunakan baik dalam kelompok besar maupun
kelompok kecil
¢) Dapat membantu peserta didik untuk memahami pengalaman orang lain
yang melakukan peran
d) Dapat membantu peserta didik untuk menganalisis dan memahami
situasi serta memikirkan masalah yang terjadi dalam bermain peran

€) Menumbuhkan rasa kemampuan dan kepercayaan diri peserta didik
untuk berperan dalam menghadapi masalah.

Selanjutya, teknik simulasi memiliki kelebihan. Soeparno (1988: 100-101)
mengemukakan kelebihan teknik simulasi sebagai berikut:

a) Karena suasana dalam simulasi pada umumnya menggembirakan
Dan memberi keleluasaan, pada umumnya para murid tergerak



b)
0
d)
e
f)
£)

h)
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untuk berpartisipasi secara aktif;

hal-hal yang bersifat abstrak dapat dikonkretkan dan diwujudkan
dengan berbagai perbuatan atau tingkah laku;

simulasi dilakukan dalam situasi yang tidak sebenarnya, sebab itu
scandainya terjadi kekeliruan tidak akan menimbulkan akibat yang
fatal;

kreativitas guru dan murid berpeluang mengalami pengembangan;
interkais antara guru dan murid dapat berlangsung secara wajar,
sehat, dan intensif;

dengan pengarahan sedikit saja, pada umumnya murid sudah dapat
melaksanakan simulasi,

simulasi dapat memberikan dorongan kepada murid yang lemah dan
rendah diri;

berbagai macam keterampilan dan berbagai tingkat keterampilan
dapat dilatihkan sekaligus dalam waktu bersamaan.

2) Kelemahan teknik bermain peran antara lain:

Sudjana (2006: 40), menyebutkan bahwa ada 5 kelemahan teknik bermain

peran yaitu:

a)

b)
c)

d)

€)

Kemungkinan adanya peserta didik yang tidak menyenangi
memainkan peran tertentu

[ebih menekankan terhadap masalah dari pada terhadap peran
Mungkin akan terjadi kesulitan dalam penyesuaian diri terhadap
peran yang harus dilakukan

Mungkin membutuhkan waktu lebih lama untuk memerankan
sesuatu dalam kegiatan belajar itu

Bermain peran terbatas pada beberapa situasi kegiatan belajar.

Selanjutya, teknik simulasi memiliki kelebihan. Soeparno (1988: 100-101)

mengemukakan kelemahan teknik simulasi sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

€)

pelaksanaan simulasi menyita banyak waktu;

tidak semua aspek kehidupan dapat disimulasikan:

oleh karena para murid sadar bahwa yang mereka lakukan itu hanya
merupakan kegiatan yang bersifat pura-pura, akan ada beberapa
murid yang tidak serius dalam melakukan kegiatan tersebut:
simulasi hanya akan berhasil dengan baik jika guru benar-benar
dapat menjaga disiplin;

simulasi  yang dilakukan ferlalu lama justru tidak akan



mendatangkan  kegembiraan, melainian  akan menimbulkan

kebosanan para murid.
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Permainan simulasi dapat merangsang berbagai bentuk belajar, seperti belajar

tentang  persaingan (kompetisi), kerja sama, empati, sistem sosial, konsep,

keterampilan, kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan lain-lain,

e. Langkah-langkah Pelaksanaan

Sudjana (2006: 24), menyebutkan bahwa ada 11 langkah-langkah pelaksanaan

simulasi vaitu:

1)
2)
3)

4)
3)

6)
7)

8)
9)

Guru menentukan topik dan tujuan simulasi. (akan lebih baik bila
dipilih bersama murid).
Guru memberikan gambaran garis besar situasi yang akan

- disimulasikan.

Guru membentuk kelompok, peranan, ruangan, materi dan alat yang
diperlukan.

Guru memilih pemain (pemegang) peranan.

Guru memberi penjelasan kepada kelompok dan pemain peranan
tentang hal-hal yang harus dilakukan.

Guru memberi kesempatan bertanya kepada murid mengenai hal-
hal yang berkenaan dengan simulasi.

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok dan pemain
peranan untuk menyiapkan diri.

Guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi.

Murid melaksanakan simulasi guru mengawasi, memberi saran
untuk kelancaran simulasi.

10) Murid secara berkelompok mendiskusikan hasil simulasi.
11) Murid membuat kesimpulan hasil simulasi.

f. Tujuan Simulasi

Tujuan simulasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni tujuan langsung

dan tujuan tidak langsung,
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1) Tujuan Langsung

Tujuan langsung simulasi dapat dibedakan atas dua, yaitu:

a) Secara umum, tujuan langsung simulasi adalah melatih para murid
memecahkan berbagai masalah dan mempelajari kehidupan masyarakat orang
dewasa.

b) Secara khusus, sebagai media pengajaran berbahasa tujuan langsung simulasi
adalah melatih keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak.

2) Tujuan tak Langsung

Tujuan tak langsung strategi simulasi adalah:

a) Meningkatkan kadar CBSA dalam proses belajar mengajar:

b) memberikan dorongan belajar kepada para murid;

¢) membina sifat solidaritas dan kerja sama;

d) mengembangkan daya fantasi dan imajinasi murid;

¢) mengusir kebosanan dan memberi selingan yang bersifat rekreatif.

g. Upaya Guru Meningkatkan Hasil Belajar IPS dengan Metode Simulasi

Simulasi sebagai strategi pembelajaran, sudah lama dikenal dalam dunia
pendidikan. Sesuai dengan namanya, strategi ini dilaksanakan dalam bentuk peniruan
perbuatan yang sesungguhnya. Murid didorong untuk melakukan perbuatan yang
mempunyai realisasi nyata dalam kehidupan. Bentuk pelaksanaanya bermacam-
macam, antara lain, main peran, sosiodrama, dan permainan simulasi.

Untuk keberhasilan strategi ini, guru harus berusaha:
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1) memilih situasi yang cocok, masalah dan bentuk permainan yang cocok
untuk mencapai tujuan;
2) mengatur aktivitas murid yang umumnva dalam bentuk peran,
menunjukkan penanggung jawab, memilih bentuk simulasi, dan mengatur
waktu;
3) mempersiapkan petunjuk yang jelas sehingga murid dapat melakukan
perannya dengan baik;
4) menjawab pertanyaan-pertanyaan murid:
5) memilih murid yang akan melakukan aktifitas tertentu; membantu murid
yang akan melakukan perencanaan permainan;
6) memberi saran perbaikan selama kegiatan berlangsung, dan
T;'} selalu mengavaluasi segenap aktivitas murid guna mencapai tujuan.
B. Kerangka Pikir

Guru adalah tenaga pendidik di sekolah yang berperan untuk membentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan murid yang bertindak sebagai peserta didik.
Sebagai seorang guru yang profesional, banyak cara vang dapat ditempuh untuk
memperbaiki kualitas murid, di antaranya adalah penggunaan metode dalam
menjelaskan materi pada peserta didik.

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah sélah satu mata pelajaran yang membutuhkan

strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan agar murid tidak bosan
mempelajarinya, mengingat fenomena di lapangan masih banyak guru yang

menggunakan metode ceramah walaupun di dalam metode ceramah biasa diseling
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dengan beberapa pertanyaan, tetapi perlanyaan yang diberikan itu hanya memberikan
jawaban yang singkat saja schingga murid belajar secara pasif. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka salah satu solusi untuk mengaktifkan murid dalam proses belajar
mengajar adalah metode simulasi.

Melalui metode simulasi dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
diharapkan dapat memberi motivasi kepada murid untuk aktif berpartisipasi dalam
proses belajar mengajar sehingga guru sebagai media atau fasilitator dalam metode
simulasi dapal memberikan materi atau permasalahan kepada peserta didik.
Pendekatan ini dimaksudkan untuk membantu menumbuhkan perhatian murid pada
pelajaran yang akan mengundang murid untuk berpartisipasi sehingga mendorong
mereka untuk berpikir, mencari dan menemukan jawaban yang tepat untuk
menggunakan pengetahuan dan pengalamannya, sehingga pengetahuannya menjadi
lebih fungsional. Jadi, penggunaan metode ini sangat membantu murid dalam belajar.

Adapun alur penelitian ini sebagai berikut.
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BAB 11
METODE PEMBELAJARAN

A.Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research), penelitian ini bertujuan memecahkan masalah Rofi’udin
(2002), menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas memiliki ciri — ciri, yaitu:
(1) Bersikap kolaburatif, (2) Berfokus pada problem praktis, (3) Penekanan pada
pengembangan profesional, dan (4) Memerlukan adanya struktur proyek yang
memungkinkan partisipan untuk berkomunikasi.”

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model Kurt Lewis.
Bentuk model Kurt Lewis digambarkan sebagai berikut:

Penera

Observasi

Gambar 3.1 Model PTK Kurt Lewis (Umar dan Kace, 2008 : 19)
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B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini yaitu peningkatan hasil belajar IPS melalui model
pembelajaran simulasi pada murid kelas 111 SD Inpres Maccini Sombala
Makassar. Difokuskan pada hasil pengamatan berdasarkan temuan — temuan di
lapangan, hasil observasi, pelaksanaan proses pembelajaran, catatan lapangan
berupa pencatatan terhadap tindakan pembelajaran.

1. Metode simulasi adalah strategi pengajaan yang dapat digunakan untuk
memperoleh keterampilan tertentu melalui latihan — latihan dalam situasi
tiruan. Keterampilan yang diperoleh melalui latihan — latihan dalam situasi
tiruan itu nanti akan merupakan bekal bagi para murid untuk melakukan
kegiatan yang sebenarnya dalam masyarakat orang dewasa.

2. Hasil belajar, yaitu indikator kualitas dan pengetahuan yang dikuasai oleh
murid. Tinggi rendahnya hasil belajar dapat menjadi indikatir untuk
mengukur sedikit banvaknyva pengetahuan yang dikuasai murid dalam
bidang studi atau kegiatan murid kurikulum tertentu. Indikatornya, yaitu
kerajinan, ketekunan, kedisiplinan, dan antusias murid dalam mengikuti

proses belajar mengajar dan prestasi belajar.
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 111 SD Inpres Maccini Sombala
Makassar tahun pelajaran 2010 /2011,

2. Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas TIl mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Populasi murid kelas 111 sebanyak 40
orang terdiri dari 21 murid perempuan dan 19 murid laki — laki.
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D. Rancangan Tindakan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru
dan peneliti secara kolaburatif. Guru bertindak sebagai pengajar
dengan menerapkan metode simulasi dalam meningkatkan hasil belajar
IPS. Sementara, peneliti bertindak sebagai pengamat dan guru
bertindak sebagai pengajar untuk mendapatkan data yang lebih
objektif. Adapun tahap pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut ini;

Skema Penelitian

Kegiatan Awal

Siklus 1
L
Persiapan tindakan 1 » Pelaksanaan tindakan | »/ Observasii
Siklus 11
Refleksi |
k
Persiapan tindakan I |, Pelaksanaan tindakan Ii » Observasill
L J
Refleksi 1

Gambar Alur dalam Penelitian Tindakan Kelas (Tim Pelatih Proyek PGSM ;
1990 :27)



28

Berdasarkan bagan tersebut, diuraikan gambaran kegiatan yang dilakukan pada
siklus I selama tiga kali pertemuan dan siklus IT juga sclama tiga kali pertemuan.
Kegiatan pembelajaran siklus I dan IT diuraikan sebagai berikut:

1. Gambaran Umum Siklus I
a. Tahap Perencanaan

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai
berikut:

1) Menelaah kurikulum SD kelas 11T mata pelajaran IPS.

2) Membuat skenario mata pelajaran IPS (lampiran).

3) Mengembangkan alat bantu pelajaran dalam rangka optimalisasi

pembelajaran.

4) Membuat lembar kerja murid.

5) Mebuat lembar observasi guru dan murid.

6) Membuat instrumen penelitian.
b. Tahap Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan skenario
pembelajaran yang telah dibuat. Pelaksanaan pembelajaran selama dua kali
pertemuan (4x35 menit).

Pada setiap pertemuan guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran,
kemudian guru menyajikan materi pelajaran secara klasikal dan memberikan
kesempatan kepada murid untuk bertanya tentang materi pelajaran yang belum

dimengerti.
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Pertemuan akhir setiap siklus murid diberi tes hasil belajar yang digunakan
sebagai alat evaluasi hasil belajar murid melalui kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran simulasi dan sebagai bahan refleksi.
¢. Tahap observasi dan Evaluasi

Tahap observasi dan evaluasi selama proses pembelajaran berlangsung,
peneliti mengisi lembar observasi yang memuat rekaman keaktifan murid pada
pertemuan pertama hingga akhir yvang meliputi: kehadiran murid, keaktifan murid
dalam sclama mengerjakan L.KS, menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan, dan
menanggapi jawaban murid lain serta perilaku murid yang tidak relevan dengan
kegiatan belajar-mengajar.

Evaluasi dilakukan setelah proses belajar mengajar dan observasi siklus T
selama dua kali pertemuan, yang berupa evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti. Data dari evaluasi ini digunakan untuk menyusun refleksi dalam rangka
persiapan perencanaan tindakan siklus IL
d. Refleksi

Hasil yang diperoleh dan pengamatan observasi dikumpulkan serta dianalisis.
Hasil yang didapatkan peneliti dapat merefleksi apakah tindakan yang dilakukan telah
meningkatkan kemampuan murid dalam menyelesaikan masalah. Hasil analisis yang
diperoleh dalam tahap ini akan dipergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan
siklus 1l sehingga yang dicapai pada siklus berikutnya sesuai dengan apa yang

diharapkan dan hendaknya lebih baik dari siklus sebelumnya.



2. Gambaran Umum Siklus II

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus 11 ini relatif sama dengan
perencanaan dan pelaksanaan siklus T dengan mengadakan beberapa perbaikan atau
penambahan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan dilapangan. Siklus II ini
merupakan kelanjutan dari siklus I yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan.

Gambaran umum pelaksanaan kegiatan pada siklus IT adalah sebagai berikut.
a. Tahap perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan tindak lanjut
dari siklus I. Tal-hal yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Mengidentifikasi masalah yang timbul pada saat simulasi berlangsung.
2) Dari identifikasi tersebut, peneliti merancang tindakan untuk mengatasi
masalah yang dialami oleh murid.
3) Membuat skenario mata pelajaran IPS (lampiran).
4) Mengembangkan alat bantu pelajaran dalam rangka optimalisasi
pembelajaran.

5) Membuat lembar kerja murid.

6) Mebuat lembar observasi guru dan murid.

7) Membuat instrumen penelitian.
2) Tindakan

Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan adalah mengulangi langkah-langkah
pada siklus I tetapi ada kegiatan yang lebih ditingkatkan seperti memberi kesempatan

pada murid untuk bertanya agar lebih aktif pada siklus 1.
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3) Tahap Observasi dan Evaluasi

Hal yang menjadi pusat penelitian pada siklus kedua adalah hasil belajar
murid setelah memperoleh pembelajaran dengan metode simulasi.
4) Tahap Refleksi

Hasil yang diperoleh setelah pengamatan terhadap tiap murid selanjutnya
dipelajari dan diteliti, baik yang bersifat kuantitaif yaitu dengan mengamati skor yang
diperoleh tiap murid sebagai hasil belajarnya, maupun yang bersifat kualitatif dengan
mengamati catatan penulis mengenai proses penelitian tindakan ini. Berdasarkan
kedua hasil inil, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kualitas
belajar murid apabila menerapkan model pembelajaran simulasi yang merupakan
indikator kinerja yang ingin dicapai.

Dari hasil akhir penelitian melalui metode simulasi ini diharapkan agar seluruh
murid kelas Il dapat memperoleh nilai sesuai dengan standar nilai yang telah di
tetapkan yaitu nilai 70. Jika para murid memperoleh nilai di atas 70 melalui metode
simulasi ini, maka pembelajaran IPS berhasil sesuai dengan yang diharapkan oleh

guru kelas I11.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Dalam Penelitian Tindakan Kelas umumnya dikumpulkan dua jenis data,
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data ftersebut digunakan untuk
menggambarkan perubahan yang terjadi, baik perubahan kinerja murid, kinerja guru,

dan perubahan suasana kelas.
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Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan
ini adalah sebagai berikut:

1. Data mengenai peningkatan penguasaan materi diambil dari tes yang diberikan
pada tiap akhir siklus kemudian di bandingkan di tiap siklus. Pada tes siklus
diberikan soal sebanyak 15 nomor kemudian dianalisis dengan menggunakan
nilai jadi.

2. Data mengenai aktivitas belajar murid selama proses belajar mengajar di kelas
diperoleh dengan menggunakan lembar observasi. Data aktivitas murid diamati
dengan menggunakan lembar observasi sclama proses belajar mengajar
berlangsung.

Alat pengumpul data yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

I. Tes. Menggunakan butir soal/instrumen soal untuk mengukur hasil belajar murid.

2. Observasi, digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas murid dalam proses

belajar mengajar llmu Pengetahuan Sosial (Lembar observasi terlampir).

F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan keaktifan belajar murid yang diketahui dari hasil pengamatan

aktivitas murid di kelas sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk



mendeskripsikan hasil belajar TIPS murid yang diketahui dari hasil penelitian setiap
siklus.
a. Proses pembelajaran

Data tentang keterampilan proses yang berlangsung diperoleh melalui
observasi aktivitas murid saat pembelajaran berlangsung, yang dianalisis untuk
mendeskripsikan pelaksanaan indikator tiap aspek yang tercantum dalam lembar
observasi aktivitas murid terlaksana atau tidak.

b. Produk pembelajaran

Data produk pembelajaran berupa tes hasil belajar murid dianalisis dengan
menggunakan skor berdasarkan pada penilaian acuan patokan (PAP) yang mungkin
dicapai murid yang selanjutnya dikelompokkan ke .dalam lima kategori, yaitu sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah (Sudjana, 2004).

Analisis kualitatil’ dapat dilakukan dengan menggunakan teknik kategori
tingkat penguasaan murid, sedangkan untuk analisis kuantitatif penyajian datanya
dilakukan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dimana dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa kelompok. Menurut Sudjana (2004) analisis kuantitatif dapat
digunakan teknik kategorisasi dengan berpedoman pada skala 0-100 sesuai dengan

tabel di bawah ini:
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

No Interval Nilai Kategori |
I 86— 100 Baik sekali
2 71— 85 Baik
3 56-170 Cukup
4 41 - 55 Kurang
5 0-40 Sangat |
kurang
Jumlah

Sumber: Sudjana 2{]{_}4 yang diadaptasi oleh frénilaian di sekolah
2. Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian ini, yaitu penerapan metode simulasi dapat meningkatkan
hasil belajar IPS kelas 11l pada SD Inpres Maccini Sombala Makassar. Hipotesis
diterima jika terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan murid kelas 111
dengan menerapkan metode simulasi.
3. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dan peningkatan hasil
belajar IPS dengan menerapkan metode simulasi atau ketuntasan belajar murid yang
dapat dilihat dan hasil tes siklus murid yaitu untuk individu minimal 85% dan
ketuntasan kelas minimal 85% dari murid yang memperoleh skor minimal 85% dari

skor ideal, vaitu 65.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan penerapan
metode pembelajaran simulasi dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas
III SD Inpres Maccini Sombala Macasar. Adapun vang dianalisis adalah skor hasil
belajar murid secara deskriptif, data mengenai hasil belajar dan perubahan sikap

murid yang diambil dari pengamatan dan tanggapan setta refleksi vang diberikan.

A. Hasil Penelitian Siklus [

1. Perencanaan
PETEHCH.DEILHII kegiatan pembelajaran pada siklus I sebagai berikut.

a. Peneliti bertindak scbagai pengamat dan peugﬁmh pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dengan penerapan metode pembelajaran simulasi dapat
meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas III SD Inpres Maccini Sombala
Macasar. Guru menerapkan pembelajaran kepada murid sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun secara kolaboratif, sedangkan peneliti
mengamati secara totalitas.

b. Peneliti menyiapkan lembar observasi/pengamatan.

¢. Kegiatan yang direncanakan dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk membangkitkan minat murid, meliputi:

1) Menyusun RPP.

2) Memilih materi yang sesuai dengan minat murid.
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3) Mendesain model simulasi.
4) Menyiapkan media pembelajaran.

5) Menyiapkan alat evaluasi.

2. Pelaksanaan

Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan skenario
pembelajaran yang telah disusun seperti kegiatan awal, inti, dan akhir. Hal ini tampak
berikut ini.

Pertemuan I

Kegiatan awal terdiri atas (1) guru (peneliti) memberikan motivasi dan
apersepsi serta menyampaikan tujuan pembelajaran dengan metode simulasi. (2)
Guru (peneliti) menjelaskan skenario dan aturan-aturan pembelajaran penerapan
metode pembelajaran simulasi.

Kegiatan inti terdiri atas (1) Murid dibagi dalam kelompok. setiap murid
dalam setiap kelompok mendapat nomor. (2) Guru memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya. (3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui
jawabannya. (4) Guru memanggil salah satu nomor murid dengan nomor yang
dipanggil mensimulasikan tugas yang diberikan yakni memperagakan/simulasi
transaksi dengan  menggunakan berbagai jenis-jenis uang vang beredar di
masyarakat. (5) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor

yang lain. (6) Kesimpulan dilakukan oleh murid bersama-sama dengan guru.



Kegiatan akhir terdiri atas (1) Pemecahan masalah dalam LKS selesai,
Selanjutnya presentase masing-masing kelompok. (2) Guru memberikan penghargaan

atau hasil kerja kelompok. (3) Melakukan penyimpulan dan laporan.

Pertemuan I1

Kegiatan awal terdiri atas (1) guru (peneliti) memberikan motivasi dan
apcrscpsi serta menyampaikan tujuan pembelajaran dengan penerapan metode
pembelajaran simulasi. (2) Guru (peneliti) menjelaskan skenario dan aturan-aturan
pembelajaran penerapan metode pembelajaran simulasi.

Kegiatan inti terdiri atas (1) Murid dibagi dalam kelompok, setiap murid dalam
setiap kelompok mendapat nomor. (2) Guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya. Tugas yang diberikan, yaitu menjelaskan kegunaan uang.
(3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya. (4) Guru memanggil salah
satu nomor murid dengan nomor yang dipanggil melakukan simulasi penggunaan
uang. Murid melakukan transaksi penggunaan uang dengan salah satu bertindak
sebagai pembeli dan penjual. (5) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain. (6) Kesimpulan dilakukan oleh murid bersama-sama
dengan guru.

Kegiatan akhir terdiri atas (1) Pemecahan masalah dalam LKS selesai,
Selanjutnya presentase masing-masing kelompok. (2) Guru memberikan penghargaan

atau hasil kerja kelompok. (3) Melakukan penyimpulan dan laporan.
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3. Observasi/Pengamatan

Pengamatan dilakukan dengan menpamati aktivitas murid dengan
menggunakan lembar observasi untuk mencatat kejadian-kejadian yang terjadi selama
proses belajar mengajar. Hasil observasi aktivitas belajar pada siklus I ditampilkan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Observasi Aktivitas Murid pada Siklus

No Komponen yang Dinilai Siklus I
Frekuensi | Persentase
| | | | (%)
1. | Memperhatikan penjelasan guru 26 65
2. | Mengerjakan tugas simulasi 18 45
3. | Menanggapi masalah 19.5 48.75
4. | Kerja sama dalam kelompok saat melakukan 28
simulasi 70
5. | Bertanggung jawab atas tugas individu dan | 235 58.75
kelompok. {
6. | Kekompakan dan kerja sama dalam kelompok. 25 62.5
7. | Memberi bantuan kepada teman lain saat kerja
kelompok. 26.5 66.25
8. | Menjawab pertanyaan guru 24.5 61.25
| 9. | Menyimpulkan materi 17.5 43.75

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dinyatakan tingkat aktivitas murid yang
mendukung pembelajaran siklus I, vaitu (1) aktivitas murid dalam memperhatikan
penjelasan guru dikategorikan sedang. (2) Aktivitas murid dalam mengerjakan tugas
simulasi dikategorikan rendah. (3) Aktivitas murid dalam menanggapi masalah
dikategorikan rendah. (4) Aktivitas murid dalam kerja sama dalam kelompok
dikategorikan tinggi. (5) Tanggung jawab murid atas tugas individu dan kelompok

dikategorikan sedang. (6) Kekompakan dan kerja sama dalam kelompok
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dikategorikan sedang. (7) Aktivitas murid dalam memberi bantuan kepada teman lain
saal kerja kelompok dikategorikan tingei. (8) Aktivitas murid dalam menjawab
pertanyaan guru dikategorikan sedang. (9) Aktivitas murid dalam menyimpulkan
materi dikategorikan rendah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas murid yang mendukung
pembelajaran siklus T dikategorikan masih kurang dengan rata-rata aktivitas murid

berada pada kategori sedang dan rendah dan bahkan ada yang sangat rendah.

4. Evaluasi

Pada akhir setiap siklus 1, dilaksanakan tes hasil belajar vang berbentuk
ulangan harian berdasarkan pokok bahasan yang telah dipelajari. Dari analisis
deskriptif nilai hasil belajar siklus I tampak pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Statistik Nilai Hasil Belajar Murid

Kategori Nilai statistik
: _ Siklus T
Subjek ' 40
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 70
Nilai terendah 40
Nilai rata-rata 51,37

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa dari 40 jumlah murid
diperoleh nilai rata-rata hasil tes akhir pada siklus I adalah sebesar 51,37. Nilai yang
dicapai murid tersebar dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 40 dari nilai
maksimal yang mungkin dicapai, yaitu 100. Terakhir, yaitu modus, yaitu 45 yang

dicapai oleh 11 orang murid.
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Apabila nilai hasil belajar murid dikelompokkan ke dalam kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi nilai siklus I yang ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut
ini:

Tabel 4.3  Klasifikasi Nilai Murid

No. | Kemampuan (P) | Tingkat Penguasaan Siklus I [
B | Frek. (f) | Pers. (%) |
1. 91-100 Sangat tinggi 0 0
2. 76-90 Tinggi 0 0
3. 61-75 Sedang 5 12,5
4. 51-60 Rendah 18 45
D 50 ke bawah Sangat rendah 17 | 425
Jumlah _ 40 100

Tabel 4.3 tersebut menggambarkan hasil belajar siklus [. Berdasarkan kategori
kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada murid yang memperolch nilai
pada kategori kemampuan sangat tinggi dan tinggi (0%). Selanjutnya, sampel yang
memperoleh nilai pada kategori kemampuan sedang schanyak 35 orang (12,5%);
sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan rendah sebanyak 18 orang
(45%); dan sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan sangat rendah
sebanyak 17 orang (42,5%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siklus 1
dikategorikan kurang memadai atau rendah dengan tidak adanya murid yang mampu
memperoleh nilai pada kategori tinggi dan sangat tinggi.

Berdasarkan perolehan nilai murid siklus I dapat diketahui pencapaian

ketuntasan belajar sebagaimana tampak berikut ini.
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Tabel 4.4 Kategori Ketercapaian Hasil Belajar pada Siklus T

Tes Belajar Interval nilai Kategori ¥rekuensi Per?;n]t .
(1]
Siklus Nilai 65 ke atas Tuntas 5 12,5 |
I Nilai 65 ke bawah | Tidak tuntas 35 87,5 |
et

Dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai belajar pada siklus
I sebesar 12,5% atau 5 orang dari 40 murid berada dalam kategori tuntas dan 87.5%
atau 35 orang dari 40 murid berada dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti bahwa
terdapat 35 orang dari 40 murid yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria

ketuntasan individual.

5. Refleksi

Refleksi perencanaan penerapan metode pembelajaran simulasi pada siklus T
merupakan hasil pengamatan terhadap persiapan guru terhadap bahan pembelajaran
di kelas, meliputi RPP, media, alat, dan sumber pembelajaran. Adapun, refleksi
perencanaan pembelajaran pada siklus I, yaitu guru dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I masih perlu memperhatikan alokasi waktu,
model simulasi, dan media pembelajaran.

Refleksi pelaksanaan pembelajaran pada siklus I vaitu guru harus lebih
mengoptimalkan curah pendapat untuk memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menentukan kelompoknya. Supaya pelaksanaannya tertib, digunakan sistem

keterwakilan dari kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah. Melalui
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curah pendapat guru hendaknya mengarahkan peserta didik untuk menentukan setiap
anggota kelompok. Selanjutnya, guru harus memaksimalkan dalam mengarahkan
murid belajar dalam kelompok. Aspek terakhir yang perlu diperbaiki pada siklus II
adalah pemberian motivasi dan penguatan harus ditingkatkan. Selain itu, penguatan
dan pemberian hadiah bagi murid vang berprestasi harus diterapkan dengan maksimal
oleh guru schingga motivasi belajar murid masih kurang.

Dari murid, pada umumnya belum aktif dan memfokuskan perhatiannya pada
penerapan metode pembelajaran simulasi dalam meningkatkan hasil belajar. Namun,

ada perubahan sikap murid dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua.

B. Hasil Penelitian Siklus IT
1. Perencanaan

Perencanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II tidak jauh berbeda dengan
siklus I, yaitu:

a. Peneliti dan guru menelaah kembali proses dan hasil belajar siklus L.

b. Peneliti bertindak sebagai pengamat dan pengarah pelaksanaan peningkatan hasil
belajar melalui penerapan metode pembelajaran simulasi. Guru menerapkan
metode pembelajaran simulasi kepada murid sesuai dengan rencana pembelajaran
yang telah disusun secara kolaboratif, sedangkan peneliti mengamati secara
totalitas.

d. Peneliti menyiapkan lembar observasi/pengamatan.



e. Kegiatan yang direncanakan dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk membangkitkan minat murid, meliputi:
1) Menyusun RPP.
2) Memilih materi yang sesuai dengan minat murid, yaitu uang dan kegunaannya
bagi masyarakat.
3) Menyiapkan media pembelajaran, yakni uang mainan dengan berbagai jenis
dan nominal/jumlah.

4) Menyiapkan alat evaluasi.

2. Pelaksanaan

Struktur pelaksanaan pembelajaran siklus IT hampir sama dengan siklus I,
yakni tetap mengulangi semua kegiatan pembelajaran. Hanya saja, semua kegiatan
tersebut lebih dioptimalkan sesuai dengan kekurangan siklus I.

Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan skenario
pembelajaran yang telah disusun seperti kegiatan awal, inti, dan akhir. Hal ini tampak
berikut ini.

Pertermuan T

Kegiatan awal terdiri atas (1) berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu
murid; (2) guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan metode simulasi. (3) Guru menjelaskan skenario dan aturan-

aturan pembelajaran penerapan metode pembelajaran simulasi. Salah satu aturan
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tambahan yang ditetapkan adalah memberikan hukuman bagi murid yang kurang
bersemangat dan kurang aktif selama pembelajaran.

Kegiatan inti terdiri atas (1) Murid dibagi dalam kelompok yang heterogen,
setiap murid dalam setiap kelompok mendapat nomor. (2) Guru memberikan tugas
dan masing-masing kelompok mengerjakannya. (3) Kelompok mendiskusikan
jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui jawabannya. (4) Guru memanggil salah satu nomor
murid dengan nomor yang dipanggil mensimulasikan tugas yang diberikan yakni
memperagakan/simulasi transaksi dengan menggunakan berbagai jenis-jenis uang
yang beredar di masyarakat. (5) Tanggapan dari teman vang lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain. (6) Kesimpulan dilakukan oleh murid bersama-sama
dengan guru.

Kegiatan akhir terdiri atas (1) Pemecahan masalah dalam LKS selesai,
Selanjutnya presentase masing-masing kelompok. (2) Guru memberikan penghargaan

atau hasil kerja kelompok. (3) Melakukan penyimpulan dan laporan.

Pertemuan 11

Kegiatan awal terdiri atas (1) berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu
murid; (2) guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan tujuan
pembelajaran  dengan penerapan metode pembelajaran simulasi. (2) Guru
menjelaskan  skenario dan aturan-aturan  pembelajaran  penerapan metode

pembelajaran simulasi.
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Kegiatan inti terdiri atas (1) Guru memandu murid untuk menyanyi bersama yang
temanya berhubungan dengan uang; (2) Murid diorganisasikan dalam kelompoknya,
setiap murid dalam setiap kelompok mendapat nomer. (2) Guru memberikan tugas
dan masing-masing kelompok mengerjakannya. Tugas yang diberikan, yaitu
menjelaskan kegunaan uang. (3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya.
(4) Guru memanggil salah satu nomor murid dengan nomor yang dipanggil
melakukan simulasi penggunaan uang. Murid melakukan transaksi penggunaan uang
dengan salah satu bertindak sebagai pembeli dan penjual. (5) Tanggapan dari teman
yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain. (6) Kesimpulan dilakukan oleh
murid bersama-sama dengan guru.

Kegiatan akhir terdiri atas (1) Pemecahan masalah dalam LKS selesai,
Selanjutnya presentase masing-masing kelompok. (2) Guru memberikan penghargaan

atau hasil kerja kelompok. (3) Melakukan penyimpulan dan laporan.

3. Observasi/Pengamatan
Pengamatan aktivitas murid digunakan pada lembar observasi untuk mencatat
kejadian-kejadian yang terjadi selama proses belajar mengajar. Hasil observasi

aktivitas pembelajaran pada siklus II ditampilkan dalam tabel berikut:



Tabel 4.5 Observasi Aktivitas Murid pada Siklus IT
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No Komponen yang Dinilai Siklus I1
Frekuensi | Persentase |
| (%)
1. | Memperhatikan penjelasan guru 38 95
2. | Mengerjakan tugas simulasi 37 92.5
3. | Menanggapi masalah 37.5 93.75
4. | Kerja sama dalam kelompok saat melakukan 37.5 93.75
simulasi
5. | Bertanggung jawab atas tugas individu dan 37 92.5
kelompok.
6. | Kekompakan dan kerja sama dalam kelompok. 36 90
7. | Memberi bantuan kepada teman lain saat kerja 38 95
kelompok.
8. | Menjawab pertanyaan guru 39 97.5
(9. | Menyimpulkan materi 34 85

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dinyatakan tingkat aktivitas murid yang

mendukung pembelajaran siklus 11, yaitu (1) aktivitas murid dalam memperhatikan

penjelasan guru dikategorikan sangat tinggi. (2) Aktivitas murid dalam mengerjakan

tugas dikategorikan sangat tinggi. (3) Aktivitas murid dalam menanggapi masalah

dikategorikan sangat tinggi. (4) Aktivitas murid dalam kerja sama dalam kelompok

dikategorikan sangat tinggi. (5) Tanggung jawab murid atas tugas individu dan

kelompok dikategorikan sangat tinggi. (6) Kekompakan dan kerja sama dalam

kelompok dikategorikan sangat tinggi. (7) Aktivitas murid dalam memberi bantuan

kepada teman lain saat kerja kelompok dikategorikan sangal tinggi. (8) Aktivitas

murid dalam menjawab pertanyaan guru dikategorikan sangat tinggi. (9) Aktivitas

murid dalam menyimpulkan materi dikategorikan sangat tinggi.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas murid yang
mendukung pembelajaran siklus 1I dikategorikan sangat tinggi dengan rata-rata
aktivitas murid berada pada kategori sangat tinggi dan bahkan tidak ada lagi yang

berada pada kategori sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi.

4. Evaluasi

Pada akhir setiap siklus II, dilaksanakan tes hasil belajar vang berbentuk
ulangan harian berdasarkan pokok bahasan yang telah dipelajari. Dari analisis
deskriptif nilai hasil belajar siklus IT tampak pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Statistik Nilai Hasil Belajar Murid

Nilai statistik
Kategori Siklus I

Subjek 40 |
Nilai ideal 100

Nilai tertinggi 95

Nilai terendah 70

Nilai rata-rata 84,87
Modus _ 85

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa dari 40 jumlah murid
diperoleh nilai rata-rata hasil tes akhir pada siklus Il sebesar 84.87. Nilai yang
dicapai murid tersebar dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 70 dari nilai
maksimal yang mungkin dicapai, yaitu 100 dan nilai terendah yang dicapai 0 dengan
rentang nilai 0-100. Terakhir, yaitu modus, vaitu 85 yang dicapai oleh 14 orang

murid.
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Berdasarkan statistik tersebut, dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar murid antara siklus I dan siklus L. Siklus 1T memiliki nilai yang lebih
bagus dibandingkan dengan nilai pada siklus I.

Apabila nilai hasil belajar murid dikelompokkan ke dalam kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi nilai siklus 1l yang ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut

ini:

Tabel 4.7  Klasifikasi Nilai Murid
No. | Kemampuan (P) | Tingkat Penguasaan Siklus 11 |
B Frek. (f) | Pers. (%) |
L 91-100 Sangat tinggi 2 3
2. 76-90 Tinggi 32 80
3 61-75 Sedang 6 15
4. 51-60 Rendah 0 0
| 3. 50 ke bawah Sangat rendah 0 0
Jumlah 40 100

Tabel 4.7 tersebut menggambarkan hasil belajar siklus 1. Berdasarkan
kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa sebanyak 2 murid yang
memperoleh nilai pada kategori kemampuan sangat tinggi (5%). Selanjutnya, sampel
yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan tinggi sebanyak 32 orang (80%):
sampel yang memperolch nilai pada kategori kemampuan sedang sebanyak 6 orang
(15%); tidak ada sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan rendah
dan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan pada siklus 11
dikategorikan telah memadai dengan banyaknya murid yang mampu memperoleh
nilai pada kategori tinggi. Selain itu, nilai murid rata-rata mengalami perubahan

peningkatan yvang signifikan.
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Berdasarkan perolehan nilai murid dapat diketahui pencapaian ketuntasan

belajar sebagaimana tampak berikut ini.

Tabel 4.8 Kategori Ketercapaian Hasil Belajar pada Siklus I1

Tes Belajar Interval nilai Kategori Frekuensi Per?;“;as ¢
| § o
Siklus Nilai 65 ke atas Tuntas 40 100
i1 Nilai 65 ke bawah | Tidak tuntas 0 g
|

Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai belajar pada siklus

Il sebesar 100% atau 40 dari 40 murid berada dalam kategori tuntas. Dari siklus |
sampai siklus Il hasil belajar murid mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
Berdasarkan kriteria hasil belajar mengenai ketuntasan kelas, yaitu = 70%, data hasil
penelitian pada siklus dua di atas dianggap tuntas kelas karena yang tuntas mencapai
100% dari 40 orang murid. Penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus

berikutnya.

5. Refleksi

Refleksi dilakukan tiap akhir pembelajaran berdasarkan hasil yang diperoleh
selama pengamatan, lalu merumuskan analisis perbaikan. Berdasarkan hasil refleksi
tersebut dilakukan perbaikan tindakan-tindakan yang telah dilakukan.

Relleksi perencanaan pembelajaran dengan metode simulasi  dalam
meningkatkan hasil belajar murid pada siklus II merupakan hasil pengamatan

terhadap persiapan guru terhadap bahan pembelajaran di kelas, meliputi RPP, media,



alat, dan sumber pembelajaran. Adapun, refleksi perencanaan pembelajaran pada
siklus I, yaitu guru harus mempertahankan dan kalau perlu meningkatkan semua
komponen yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran ini. Hal ini dinyatakan
karena hal tersebut dapat meningkatkan keaktifan murid dalam belajar. Hal yang
dilakukan guru, yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11
dengan menyesuaikan alokasi waktu dalam setiap komponen pembelajaran sehingga
guru dapal menggunakan waktu secara efektif,

Refleksi pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11, yaitu guru melakukan curah
pendapat untuk memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan
kelompok yang mewakili dari setiap kelompok tinggi, kelompok sedang, dan
kelompok rendah. Selanjutnya, guru sangat memaksimalkan dalam mengarahkan
murid belajar di kelompok. Selain itu, penguatan dan pemberian hadiah bagi murid
yang berprestasi diterapkan dengan maksimal oleh guru sehingga motivasi belajar
murid meningkat.

Dari murid, pada umumnya aktif dan memfokuskan perhatiannya pada
pembelajaran dengan metode simulasi dalam meningkatkan hasil belajar murid
Dalam pembelajaran siklus 11, tidak tampak lagi aktivitas murid yang tidak
mendukung pembelajaran seperti (1) Murid yang tidak memperhatikan penjelasan
guru dikategorikan rendah. (2) Murid yang tidak menjawab pertanyaan guru
dikategorikan sedang. (3) Murid yang tidak menyimpulkan materi dikategorikan

rendah. (4) Murid yang bermain-main dikategorikan sangat rendah. (5) Murid yang
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keluar masuk kelas dikategorikan rendah. (6) Murid yang ribut dan mengganggu

teman lain dikategorikan rendah.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisis kuantitatif dan kualitatif tampak bahwa pada dasarnya
metode pembelajaran simulasi dapat memberikan perubahan nilai dan perilaku murid
dalam belajar. Ial ini dinyatakan sebab sebelum penerapan metode simulasi, yang
diterapkan guru adalah pembelajaran vang berpusat pada murid seperti cermaha dan
ketika murid diberi suatu masalah, mereka tidak mampu memecahkan masalah
tersebut dengan usaha sendiri.

Berbeda dengan penerapan pembelajaran simulasi dalam peningkatan hasil
belajar murid. Peranan metode pembelajaran simulasi dalam meningkatkan hasil
belajar IPS pada murid kelas 111 SD Inpres Maccini Sombala Macasar tampak pada
perbandingan aktivitas murid antara siklus T dan 1.

Berdasarkan penyajian sebelumnya bahwa dapat dinyatakan tingkat aktivitas
murid yang mendukung pembelajaran dari siklus I ke siklus 11, yaitu (1) persentase
aktivitas murid dalam memperhatikan penjelasan guru siklus I sebanyak 65% dan
meningkat pada siklus Il sebanyak 95%. (2) Persentase aktivitas murid dalam
mengerjakan tugas siklus | sebanyak 45% dan meningkat pada siklus 1l sebanyak
92,5%. (3) Persentase aktivitas murid dalam menanggapi masalah siklus 1 sebanvak
48,75% dan meningkat pada siklus 1l sebanyak 93,75%. (4) Persentase aktivitas

murid dalam kerja sama dalam kelompok dikategorikan tinggi siklus I sebanyak 70%



52

dan meningkat pada siklus II sebanyak 93,75%. (5) Persentase tanggung jawab murid
atas tugas individu dan kelompok siklus | sebanyak 58,75% dan meningkat pada
siklus II sebanyak 92,5%. (6) Persentase kekompakan dan kerja sama dalam
kelompok siklus 1 sebanyak 62,5% dan meningkat pada siklus IT menjadi 90%. (7)
Persentase aktivitas murid dalam memberi bantuan kepada teman lain saat kerja
kelompok siklus [ sebanyak 66,25% dan meningkat pada siklus 11 sebanyak 95%. (8)
Persentase aktivitas murid dalam menjawab pertanyaan guru siklus 1 sebanyak
61,25% dan meningkat pada siklus 1T sebanvak 97,5%. (9) Persentase aktivitas murid
dalam menyimpulkan materi siklus I sebanyak 43.75% dan meningkat pada siklus 11
sebanyak 85%.

Demikian halnya dengan tingkat aktivitas murid yang tidak mendukung
pembelajaran dari siklus T ke siklus IT Sangay berkurang, yaitu (1) Murid yang tidak
memperhatikan penjelasan guru pada siklus I berkurang pada siklus II. (2) murid
yang tidak menjawab pertanyaan guru pada siklus 1 berkurang pada siklus II (3)
Murid yang tidak menyimpulkan materi pada siklus I berkurang pada siklus I1. (4)
Murid yang bermain-main pada siklus I berkurang pada siklus 11 (5) Murid yang
keluar masuk kelas pada siklus I berkurang pada siklus II. (6) Murid yang ribut dan
mengganggu teman lain pada siklus I juga berkurang pada siklus IT

Dari segi hasil belajar dapat dinyatakan bahwa dari 40 jumlah murid diperoleh
nilai rata-rata hasil tes akhir pada siklus 1 adalah sebesar 51.37. Nilai vang dicapai
murid tersebar dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 40 dari nilai maksimal

yang mungkin dicapai, yaitu 100. Terakhir, yaitu modus, yaitu 45 yang dicapai oleh
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11 orang murid. Selanjutnya, pada siklus II menunjukkan bahwa dari 40 jumlah
murid diperoleh nilai rata-rata hasil tes sebesar 84,87. Nilai yang dicapai murid
tersebar dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 70 dari nilai maksimal yang
mungkin dicapai, yaitu 100 dan nilai terendah yang dicapai 0 dengan rentang nilai 0-
100. Terakhir, yaitu modus, yaitu 85 yang dicapai olch 14 orang murid.

Klasifikasi dan tingkat hasil belajar murid dari siklus T ke siklus I. vaitu (1)
persentase tingkat dan klasifikasi hasil belajar murid pada kategori sangat tinggi
siklus 1 sebanyak 0% dan meningkat pada siklus 1T sebanyak 5%. (2) Persentase
tingkat dan klasifikasi hasil belajar murid pada kategori tinggi siklus I sebanyak (%
dan meningkat pada siklus 1l sebanyak 80%. (3) Persentase tingkat dan klasifikasi
hasil belajar murid pada kategori sedang siklus I sebanyak 12,5% dan meningkat pada
siklus II sebanyak 15%. (4) Persentase tingkat dan kiﬂf.;iﬁkasi hasil belajar murid pada
kategori rendah siklus 1 sebanyak 45% dan berkurang drastis pada siklus II menjadi
0%. (5) Persentase tingkat dan klasifikasi hasil belajar murid pada kategori sangat
rendah siklus I sebanyak 42,5% dan menurun drastis pada siklus 11 menjadi 0%.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar yang sangat signifikan hasil belajar murid pada kategori tinggi dan sangat
tinggi. Sebaliknya, hasil belajar murid yang berkategori sedang, rendah, dan sangat
rendah semakin menurun/berkurang. Bahkan, pada siklus IT tidak ada lagi murid yang
memperoleh nilai pada kategori rendah dan sangat rendah.

Pencapaian ketuntasan belajar siklus [ sebesar 12,5% atau 5 orang dari 40

murid berada dalam kategori tuntas dan 87.5% atau 35 orang dari 40 murid berada
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dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti bahwa terdapat 35 orang dari 40 murid yang
perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan individual. Berbeda
dengan siklus II, persentase nilai belajar sebesar 100% atau 40 dari 40 murid berada
dalam kategori tuntas. Dari siklus T sampai siklus IT hasil belajar murid mengalami
peningkatan yang sangat signifikan. Berdasarkan kriteria hasil belajar mengenai
ketuntasan kelas, yaitu = 70%, data hasil penelitian pada siklus dua di atas dianggap
tuntas kelas karena yang tuntas mencapai 100% dari 40 orang murid. Penelitian ini

tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penyajian hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini tentang penerapan
metode pembelajaran simulasi dalam pembelajaran IPS pada murid kelas I1I SD

Inpres Maccini Sombala Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Hasil belajar IPS siklus 1 dikategorikan rendah. Nilai tertinggi yang dicapai
murid, yaitu 70. Persentase nilai belajar pada siklus | sebesar 12,5% atau 5 orang
dari 40 murid berada dalam kategori tuntas dan 87,5% atau 35 orang dari 40
murid berada dalam kategori tidak tuntas.

2. Hasil belajar IPS dengan metode pembelajaran simulasi murid kelas 111 SD Inpres
Maccini Sombala Makassar siklus Il dikategorikan tinggi. Nilai tertinggi yang
dicapai murid, yaitu 95. Persentase ketuntasan belajar murid sebesar 100% atau
40 dari 40 murid berada dalam kategori tuntas.

3. Penerapan metode pembelajaran simulasi dapat meningkatkan pembelajaran IPS
pada murid kelas Il SD Inpres Maccini Sombala Makassar. Hal ini dinyatakan
berdasarkan perolehan nilai murid dengan menggunakan metode pembelajaran
simulasi mengalami peningkatan. Indikator lain peningkatan tersebut dapat
dicermati berdasarkan hasil belajar dari siklus I dan ke siklus T yang mengalami
perubahan, terutama pada perubahan sikap, motivasi, antusias, dan nilai murid

belajar murid memahami materi.
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B. Saran

Sesual dengan kesimpulan di atas, diajukan saran, yaitu guru hendaknya
menggunakan metode pembelajaran simulasi dalam pembelajaran IPS karena metode
ini memotivasi murid, menciptakan masyarakat belajar, serta dapat membantu murid
memahami materi pelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mengkaji masalah
vang relevan dengan rancangan penclitian Tindakan Kelas (PTK) guna mengetahui
lebih ilmiah tentang penerapan metode pembelajaran simulasi dalam pembelajaran

IPS pada murid kelas IIT SD Inpres Maccini Sombala Makassar.
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